
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 Masih berkutatnya perhatian pada peroalan wayang beber dua gaya besar, 

Pacitan dan Wonosari dapat dikatakan justru menjadi penyebab kemunduran dan 

tenggelamnya eksistensi wayang beber. Di sisi lain, karena keunikan wayang beber, 

menjadi terbuka peluang untuk menemukan kebaharuan wayang beber baik dari sisi 

perupaan maupun pertunjukannya. Wayang Beber Priangan Lakon Arya Kamandaka 

menjadi salah satu upaya sekaligus peluang mengangkat kekayaan lokal tradisi 

nusantara dalam khasanah wayang beber. Rupa-rupanya pendekatan alih wahana 

dapat dikatakan menjadi pendekatan untuk mengangkat potensi kekayaan lokal 

tradisi, dari tradisi lisan beralih wahana menjadi budaya baru, yakni penuangan 

wacana tradisi lokal dalam medium perupaan wayang beber kemudian beralih 

wahana sebagai medium seni pertunjukan yang dilakukan oleh dalang melalui teknik 

story telling.    
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